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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes adalah salah satu masalah kesehatan global yang tumbuh paling
cepat. Data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019
menunjukkan sekitar 463 juta orang menderita diabetes dan jumlah ini
diproyeksikan mencapai 578 juta pada tahun 2030, dan 700 juta pada tahun 2045.
Proyeksi untuk masa depan sudah jelas menunjukkan bahwa dampak global
diabetes kemungkinan akan terus meningkat secara signifikan. Prevalensi diabetes
di Indonesia menurut International Diabetes Federation (IDF)(2019), Indonesia
berada di urutan ketujuh dalam kategori 10 negara dengan diabetes pada dewasa
terbanyak tahun 2019, dengan jumlah penderita diabetes sebanyak 10,7 juta orang
(Hartanti dan Budipramana, 2020).

Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah salah satu penyakit metabolik kronik yang
berkaitan dengan lifestyle (Roserlina et al., 2015). Diabetes tipe 2 merupakan
penyakit yang berkaitan dengan hiperglikemia postprandial akibat sel tidak
sensitif terhadap insulin, sehingga penderita harus mengontrol hiperglikemia
(Rahmadhani, 2016).

Salah satu upaya praktis untuk mengurangi hiperglikemia postprandial
adalah dengan mencegah penyerapan Kkarbohidrat dari asupan makanan.
Karbohidrat kompleks dihidrolisis oleh enzim alpha-amilase di air liur mulut
menjadi  oligosakarida yang selanjutnya dihidrolisis untuk dipecah menjadi
glukosa oleh enzim alpha-glukosidase usus sebelum diserap ke dalam epitel usus
dan memasuki sirkulasi darah. Zat inhibitor diperlukan untuk kedua enzim
tersebut guna membantu mengurangi hiperglikemia postprandial. Banyak obat
sintetis yang tersedia seperti akarbosa, voglibose dan miglitol, digunakan sebagai
inhibitor enzim ini pada pasien dengan diabetes tipe 2, namun obat inhibitor
sintetis ini  dilaporkan menyebabkan beberapa efek samping, seperti perut

kembung, dan kemungkinan diare. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk



menemukan inhibitor o-amilase dan o-glukosidase yang alami dan lebih aman.
Fitokimia seperti fenolik dengan sifat antioksidan kuat telah dilaporkan sebagai
penghambat enzim yang baik, sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan
hiperglikemia dan komplikasi diabetes lainnya yang timbul dari stres oksidati.
(Ademiluyi & Oboh, 2013)

Fitokimia merupakan semua senyawa atau nutrien yang berasal dari
tumbuhan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ramuan tradisional atau
jamu tersebut memiliki aktivitas biologis yang baik untuk kesehatan karena
kandungan fitokimia (A’yunin, Santoso, & Harmayani, 2019). Kalimantan, adalah
salah satu pulau di Indonesia yang memiliki ramuan tradisional. Ramuan
tradisional banyak digunakan oleh etnik Dayak untuk mengatasi penyakit,
diantaranya ramuan yang dibuat dari tanaman kayu kuning. (Anitasari, Ismail,
Wiratama, & Budi, 2020).

Tumbuhan Kayu Kuning yang termasuk famili Menispermaceous dapat
dijadikan sebagai antiplasmodial, antioksidan, antidiabetik, antikolesterolemia,
antihipertensi, dan antisitotoksik. (Sulistiarini, Soemardji, Elfahmi, & Iwo, 2020)
Potensi Kayu Kuning dalam mengobati penyakit-penyakit ini dapat disebabkan
oleh kandungan senyawa fenolik. Potensi ekstrak fenolik sebagai antidiabetik
dilihat melalui penghambatan aktivitas  enzim o-amilase dan a-glukosidase.
Penelitian yang dilakukan Wahyudi, dkk (2016) dengan teknik maserasi
menyatakan ekstrak metanol daun kayu kuning (A. flava (L.) Merr.) memiliki
persentase penghambatan a-glukosidase tertinggi dan kemampuannya lebih dari
akarbosa. Ekstrak metanol daun kayu kuning memiliki potensi paling besar
sebagai antidiabetik karena memiliki aktivitas penghambatan yang tinggi pada a-
glukosidase. (Wahyudi, Ratnadewi, & Siswoyo, 2016)

Beberapa hasil dari penelitian terkait skrining fitokimia terhadap tanaman
kayu kuning (A. flava (L.) Merr.), yaitu penelitian oleh Setyani, dkk (2019) yang
menunjukkan bahwa ada senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan quinine
dalam tanaman kayu kuning (A. flava (L.) Merr.). Penelitian lainnya bahwa pada
kulit batang kayu kuning (A. flava (L.) Merr.) mengandung alkaloid dan saponin.
(Futwembun et al., 2019).



Senyawa fenol baru-baru ini muncul sebagai fitokimia penting dalam
pencegahan dan pengobatan diabetes tipe 2. Senyawa fenolik terutama flavonoid
dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan melibatkan dua mekanisme.
Mekanisme pertama melalui aktivitas antioksidan intra pankreas, sehingga
mencegah gangguan fungsi pada sel beta pankreas. Mekanisme kedua adalah
mekanisme yang terjadi di luar pankreas dengan menghambat aktivitas enzim o-
glukosidase yang mengarah pada pengurangan absorpsi glukosa. Flavonoid juga
diketahui dapat meningkatkan lapisan mukosa usus, sehingga asupan glukosa ke
dalam usus akan terhambat. Mekanisme lain bekerja pada modulasi protein kinase
C yang menyebabkan peningkatan aktivitas GLUT 4. (Setyani, et. al. 2019).

Masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan herbal untuk dijadikan obat
atau jamu yang diolah dengan cara diremas, direbus, dipanggang, dijemur,
ditumbuk, diambil sarinya serta dikunyah atau diminum langsung. (Lavenia,
Adam, Dyasti, & Ferbianti, 2019) Herbal mengandung zat bioaktif farmakologis
dan terapeutik yang berbeda dengan berbagai struktur dan sifat, termasuk,
alkaloid, serat, asam organik, senyawa fenolik, fitat, pigmen, polisakarida,
saponin, tanin, vitamin, serta logam. (Pohl et al., 2018) Senyawa fenol memiliki
sifat antara lain: cepat larut dalam air, dapat membentuk kompleks dengan protein
secara cepat dan sangat sensitif terhadap oksidasi enzim. Menggunakan air
mendidih atau air panas dalam bentuk dekoksi atau infusa tanaman obat,
komponen bioaktif yang disebutkan di atas dapat larut dalam berbagai tingkat dari
bahan tanaman mentah dan menghasilkan efek farmakologis dari ekstrak tersebut.
(Tambun, Limbong, Pinem, & Manurung, 2016) Ekstraksi dingin seperti maserasi
dapat menghasilkkan banyak senyawa terekstraksi, walaupun beberapa senyawa
memiliki tingkat kelarutan terbatas dalam pelarut pada suhu ruang. Pelarut yang
digunakan pada metode ekstraksi cara panas lebih sedikit menggunakan dan
waktu yang digunakan lebih cepat. (Heinrich, Barnes, Garcia, & Gibbons, 2018)

Belum adanya uji coba dengan teknik infusa melatarbelakangi penelitian ini.
Diharapkan hasil uji coba tersebut dapat menghambat aktivitas enzim alpha
glukosidase sebaik fraksi metanol pada penelitian sebelumnya dan dapat

digunakan sebagai obat herbal antidiabetik.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah infusa daun kayu kuning memiliki efek inhibisi terhadap enzim

a-glukosidase ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui efektifitas infusa daun kayu kuning dalam menghambat aktivitas
enzim a.-glukosidase.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Dibuktikan kandungan senyawa fitokimia di dalam infusa daun kayu
kuning.
2. Dianalisis efek inhibisi enzim alpha glukosidase dari infusa daun kayu
kuning (A. flava (L.) Merr.)

1.4 Hipotesis
Tingkat efektifitas infusa daun kayu kuning (A. flava (L.) Merr.) memiliki

efek inhibisi terhadap aktivitas enzim alpha glukosidase.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan mengenai obat herbal yang dapat digunakan
sebagai antidiabetik.

2. Sebagai dasar teori penelitian selanjutnya terutama penelitin secara in
vivo dengan menggunakan infusa daun kayu kuning (A. flava (L.) Merr.)
sebagai antidiabetik.

1.5.2 Manfaat Praktis

Infusa daun kayu kuning (A. flava (L.) Merr.) diharapkan dapat digunakan

sebagai antidiabetik pada masyarakat yang menderita diabetes mellitus dengan

dosis yang sesuali.
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ABSTRAK
UJI INHIBISI INFUSA DAUN KAYU KUNING (4rcangelisia flava (L.) Merr.)

TERHADAP AKTIVITAS ENZIM ALPHA GLUKOSIDASE

(Nadya Anggun Pertiwi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 56 halaman)

Latar belakang: Tumbuhan Kayu Kuning (Arcangelisia flava) termasuk famili
Menispermaceous memiliki potensi antidiabetik karena memiliki kandungan
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid dan tanin.
Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas infusa daun kayu kuning dalam menghambat
aktivitas enzim alpha glukosidase.

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik secara in vitro
menggunakan rancangan post-test. Proses ekstraksi daun kayu kuning dengan metode
infusa. Ekstrak dilakukan tes fitokimia senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid,
steroid, tanin dan saponin. Uji inhibisi menggunakan spektrofotometri UV-Vis
dengan 3 konsentrasi ekstrak kayu kuning. Data dianalisis menggunakan program
Microsoft Excel 2013.

Hasil: Ekstrak air daun kayu kuning mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak air daun kayu kuning tidak mengandung
senyawa steroid. Ekstrak air daun kayu kuning (4rcangelisia flava) tergolong tidak
aktif dalam menghambat aktivitas enzim alpha glukosidase dengan hasil ICso sebesar
195,161 ppm.

Kesimpulan: Ekstrak air daun kayu kuning memiliki efek inhibisi yang kurang baik,
sehingga tidak efektif dalam menghambat aktivitas enzim alpha glukosidase.

Kata kunci: Kayu kuning (4rcangelisia flava), potensi antidiabetes, inhibisi enzim
alpha glukosidase, fitokimia
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ABSTRACT
INHIBITION TEST OF YELLOW WOOD LEAVES (drcangelisia flava (L.)

Merr.) ON ALPHA GLUCOSIDASE ENZYME ACTIVITY

(Nadya Anggun Pertiwi, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 56 halaman)

Background: Yellow wood plant (Arcangelisia flava) is member of the
Menispermaceous family which has antidiabetic potential since it contains secondary
metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, saponins, triterpenoids, and tannins.
Objective: To determine the effectiveness of yellowwood leaves in inhibiting alpha-
glucosidase enzyme activity.
Methods: This study was experimental in vitro laboratory using a post-test design.
Yellow wood leaves is extracted using infusion method and then tested for
phytochemical compounds of alkaloids, flavonoids, triterpenoids, steroids, saponins,
and tannins. An inhibition test using UV-Vis spectrophotometry with 3
concentrations of yellow wood extract. Data were analyzed using Microsoft Excel
2013 program.
Results: The water extract of the yellow wood leaves contained alkaloids, flavonoids,
triterpenoids, saponins, and tannins. The water extract of yellow wood leaves does
not contain steroid compounds. This study found that water extract of yellow wood
leaves (Arcangelisia flava) was ineffectively inhibit activity of the alpha-glucosidase
enzyme with an ICso yield of 195,161 ppm.
Conclusion: The water extract of yellow wood leaves has a poor inhibitory effect, so
it is ineffective in inhibiting the activity of the alpha-glucosidase enzyme.
Keywords: Yellow wood (4rcangelisia flava), potential antidiabetic, alpha-
glucosidase enzyme inhibition, phytochemicals.
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